
BAB III 

KATERI DAN KETODE 

3.1 . Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya, 

dilaksanakan mulai tanggal 6 Oktober 1991 sampai dengan 

ber 1991 . 

3.2. Kateri Penelitian 

3.2.1. Bahan-bahan yang Dipergunakan Dalam Penelitian 

- Ekstrak daun manggis 

- CMC (carboxy metil cellulosa) 0.5 % berfungsi 

sebagai bahan suspensi 

- Zat warna Giemsa, NaCl 0,9% dan alkohol 70% 

untuk pewarnaan preparat ulas vagina 

Methanol untuk pembuatan ekstrak daun manggis 

- Makanan mencit yaitu makanan ayam broiler I 

produks i Comfeed dan kecambah kacang hijau . 

3 . 2.2. Alat-Alat yang Dipergunakan Dalam Penelitian 

- Kandang mencit sebanyak 6 buah yang terbuat dari 

ember plastik persegi empat, dengan tutup 

dari anyaman kawat 

- Timbangan Cent-O-Gram 

badan mencit , timbangan 

ekstrak daun manggis 

untuk menimbang berat 

Ohaus untuk menimbang 

- Perkolator, ayakan dan penggiling Arthur H. 

Thomas untuk membuat ekstrak daun ruanggis 
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- Pipet Pasteur, obyek gelas dan pemanas Bunsen 

- Mikroskop 

3.2.3. He~an Percobaan 

Hewan Percobaan yang digunakan p ada penelitian ini 

adalah meneit bet ina sehat ( Hus musc ulus ) strain Wi n s tar , 

yang diperoleh dari Pusat Veterinaria Farma ( Pu svetma ) 

Surabaya, b erumur 3 bulan dengan be rat badan 20-30 gram , 

belum pernah kawin dan mempunyai s iklu s birahi teratur 

yang berlangsung 4-5 hari. 

3.3 . Metode Penelitian 

3.3.1. Metode Pengelompokkan He~an 

Pengambilan dilakukan seeara aeak terhadap meneit 

bet ina sebanyak 30 ekor yang mempunyai berat badan antara 

20-30 gram. Perlakuan yang diberikan sebanyak en a m, 

setiap perlakuan mendapat lima kali 

itu tiap-t iap perlakuan dimasukkan 

ul angan. 

ke . dalam 

se tiap kandang berisi lima ekor meneit. 

3.3.2 . Pembuatan Ekstrak Daun Kanggis 

Setelah 

kandang , 

Daun manggis dikeringkan di bawah sinar matahari . 

Setelah betul-betul kering, daun manggis digiling dengan 

alat · penggiling buatan Ar thu r H. Thomas. 

g iling an tersebu t diayak seh ingga diperoleh 

halus. Se rbuk tersebut 

methan ol. Perkolat yang 

kemudian diper kolas i 

d iper o leh dipekatkan 

penguapan tekanan rendah sehingga diperoleh 

kering. 

Kemudian 

serbu k 

dengan 

dengan 

eks t ra k 
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3 . 3 . 3 . Pembuatan Sed i aan Ulas Vag i n a 

Hencit dipegang dengan tangan kiri pada tengkuknya 

dengan jari telunjuk dan ibu jari, sedang ek o rnya dijep i t 

diantara jari kelingking dan j ari manis . Pipet yan g 

sudah diisi dengan NaCl fisiologis di masukkan kedalaro 

vagina mencit. NaCl fisiologis yang sudah dimasukkan 

kedalam vagina tersebut setelah beberapa saat dipipet 

kembali . Kemudi a n dioleskan pada obyek gelas, dan diberi 

pewarnaan Giemsa. 

3 . 3 . 4 . Perlakuan He~an Percobaan 

Hencit-mencit y ang s udah ditempatkan pada masing

masing kandang diadaptas ikan selama tujuh hari. Kemudian 

mulai diamati siklus birahinya dengan membuat sediaan 

ulas vagina. Pembuatan sediaan ulas vagina dilakukan 

sebanyak 4 kali dalam sehari yaitu pukul . 06.00, 12 . 00, 

18 . 00 dan pukul 24.00, selama lima hari sebagai k ontr o l 

sebelum diberikan perlakuan untuk semua mencit . 

Perlakuan yang diberikan pada hari ke enam ada l a h 

sebagai berikut 

- Kelompok kontrol (PO), diberikan 

metil cellulosa) 0,5% secara oral 1 

se lama 10 hari 

CHC (carboxy 

kali sehari 

Kelompok perlakuan I (P1), diberikan 

ekstrak daun manggis 3 mg/kg bb secara 

1 kali sehari selama 10 hari 

suspensi 

oral, 

• 



Kelompok perlakuan II (P2), diberikan suspensi 

ekstrak daun manggis 10 mg/kg bb secara oral 1 kali 

sehari selama 10 hari 

Kelornpok perlakuan III (P3), diberikan suspensi 

ekstrak daun manggis 30 mg/kg bb secara oral 1 kali 

sehari selama 10 hari 

Kelompok perlakuan IV (P4), diberikan suspensi 

ekstrak daun manggis 100mg/kg bb secara oral 

1 kali sehari selama 10 hari 

Kelompok perlakuan V (P5), diberikan suspensi 

ekstrak daun manggis 300 mg/kg bb secara oral 

1 kali sehari selama 10 hari. 

Penentuan dosis ekstrak daun manggis sebagai obat 
;' 

antifertilitas tersebut didasarkan atas metode yang 

dipakai oleh Wagner dan Wolff (1977), untuk bahan atau 

obat yang belum diketahui efektifnya. 

Selanjutnya pengamatan terhadap perubahan siklus 

birahi yang terjadi dilakukan dengan pemeriksaan mikros-

kopis terhadap preparat ulas vagina yang dibuat tiap 6 

jam sekali yaitu pukul 06.00, 12.00, 18.00 dan pukul 

24.00, dimulai setelah 1 jam pemberian suspensi ekstrak 

daun manggis maupun CMC. Pengamatan terhadap siklus 

birahi dilakukan selama 10 hari. Kemudian dilakukan 

pemeriksaan sediaan ulas vagina dengan menggunakan 

mikroskop dengan pembesaran 450 kali. 


